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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang profil 

penderita diare akut balita di Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya 

terhadap 80 sampel pasangan ibu dan balita sejak 10 Juni-10 Juli 2014, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1   Faktor Anak 

1. Umur balita yang menderita diare akut terbanyak adalah 

kelompok umur 12-23 bulan (32,5%). 

2. Jenis kelamin balita yang menderita diare akut antara laki-laki 

dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang signifikan (laki-

laki 56,25% dan perempuan 43,75%) 

3. Status gizi balita yang menderita diare akut terbanyak adalah 

status gizi normal (78,75%).  

4. Balita yang menderita diare akut lebih banyak tidak mendapatkan 

ASI eksklusif (77,5%). 

5. Pemberian MP-ASI terbanyak pada balita yang menderita diare 

akut adalah tidak tepat waktu (65,0%). 
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6. Balita yang menderita diare akut lebih banyak sudah 

mendapatkan imunisasi campak (70,0%). 

6.1.2   Faktor Ibu 

1. Umur ibu dari balita yang menderita menderita diare akut 

terbanyak umur 21-35 tahun (81,25%). 

2. Tingkat pengetahuan ibu dari balita yang menderita diare akut 

terbanyak adalah cukup (72,5%). Tabulasi silang pengetahuan 

ibu menurut umur ibu diketahui bahwa ibu dari balita yang 

menderita diare akut lebih banyak berumur 21-35 tahun dengan 

tingkat pengetahuan cukup (60,0%). Tabulasi silang pengetahuan 

ibu menurut tingkat pendidikan diketahui bahwa ibu dari balita 

yang menderita diare akut lebih banyak berpendidikan tamat 

SMA dengan pengetahuan cukup (43,75%) 

3. Pendidikan ibu dari balita yang menderita diare akut terbanyak 

adalah tamat SMA (56,25%). 

4. Higiene ibu dari balita yang menderita diare akut terbanyak 

adalah kurang baik (58,75%). 

6.1.3   Faktor Sosioekonomi 

1. Tingkat pendapatan keluarga dari balita yang menderita 

menderita diare akut terbanyak adalah ≤ Rp. 2.200.000,- per 

bulannya (60,0%). 
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2. Urutan Balita yang menderita diare akut terbanyak urutan anak 

pertama (50,0%) 

3. Jumlah anak dalam keluarga balita yang menderita diare akut 

terbanyak berjumlah satu (48,75%).  

6.1.4   Faktor Lingkungan 

1. Sarana air bersih yang digunakan oleh balita yang menderita 

diare akut lebih banyak tidak memenuhi syarat (66,25%). 

2. Jamban keluarga dari balita penderita diare akut lebih banyak 

yang telah memiliki jamban improved (76,25%). 

6.1.5   Derajat Dehidrasi 

1. Balita yang menderita diare akut lebih banyak dengan dehidrasi 

ringan-sedang (51,25%) dan dehidrasi berat (3,75%). Tabulasi 

silang derajat dehidrasi menurut umur balita didapatkan balita 

yang menderita diare akut lebih banyak berumur 12-23 bulan 

dengan tanpa dehidrasi (16,25%). Tabulasi silang derajat 

dehidrasi menurut jenis kelamin balita didapatkan lebih banyak 

berjenis kelamin laki-laki dengan dehidrasi ringan-sedang 

(27,5%). Tabulasi silang derajat dehidrasi menurut status gizi 

balita lebih banyak berstatus gizi normal dengan dehidrasi 

ringan-sedang (38,75%). Tabulasi silang derajat dehidrasi 

menurut pengetahuan ibu didapatkan balita lebih banyak 
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memiliki ibu yang berpengetahuan cukup dan balita tersebut 

menderita dehidrasi ringan-sedang, (40,0%). Tabulasi silang 

derajat dehidrasi menurut higiene ibu didapatkan bahwa balita 

lebih banyak memiliki ibu yang higienenya kurang baik dan 

balita tersebut menderita dehidrasi ringan-sedang (35,0%). 

Tabulasi silang derajat dehidrasi menurut pemberian oralit di 

Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya didapatkan bahwa balita 

yang menderita diare akut lebih banyak sudah diberi oralit dan 

dengan dehidrasi ringan-sedang (45,0%). 

6.1.6   Tatalaksana Diare 

1. Cakupan pemberian oralit di Rumah Sakit Gotong Royong 

Surabaya (80,0%).  

2. Cakupan pemberian tablet zink di Rumah Sakit Gotong Royong 

Surabaya (83,75%). 

3. Pemberian antibiotik sesuai indikasi di Rumah Sakit Gotong 

Royong Surabaya (50,0%). 

4. Ibu dari balita penderita diare akut lebih banyak tidak 

mengurangi ASI/makanan selama diare (78,75%). 
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6.2 Saran 

1. Bagi Pendidikan Kedokteran 

Bagi mahasiswa kedokteran yang masih menempuh pendidikan 

S1, diharapkan dapat mempelajari dengan lebih baik tentang 

tanda-tanda dehidrasi, penanganan dan pencegahan dehidrasi 

pada anak serta tatalaksana yang benar sesuai dengan “LINTAS 

DIARE”. Melatih soft skills berkomunikasi agar dapat 

memberikan informasi dan edukasi yang lebih optimal lagi pada 

ibu atau pengasuh balita 

2. Bagi Rumah Sakit 

Melengkapi data rekam medis dan pemberian edukasi atau 

penyuluhan kesehatan dapat dijadikan program rutin bagi rumah 

sakit baik di poli rawat jalan maupun rawat inap, perlunya 

dilengkapi media promosi kesehatan agar penyuluhan yang 

dilakukan mudah dipahami. Media yang bisa digunakan seperti 

brosur, memasang spanduk dan poster-poster terkait dengan 

pencegahan dan penanganan diare pada anak.  

3.   Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, dapat ditingkatkan 

menjadi penelitian analitik, baik tentang faktor-faktor diare akut 

pada balita, hubungan keparahan diare atau derajat dehidrasi 
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terhadap faktor-faktor tersebut, dan pengaruh atau hubungan 

tatalaksana dari suatu rumah sakit terhadap kesembuhan balita 

diare akut, dengan sampel yang lebih banyak dan waktu yang 

lebih panjang. 

4.    Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat dengan selalu mencuci tangan pakai sabun 

dalam lima waktu kritis, memberikan ASI eksklusif selama 6 

bulan dan diteruskan sampai 2 tahun, serta mengupayakan 

pemberian tatalaksana yang baik dan benar sesuai dengan 

edukasi yang diberikan tenaga kesehatan. 
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